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Abstrak 

 
Ponsel cerdas digunakan untuk dapat membantu aktivitas masyarakat sehingga lebih 
efektif dan efisien. Namun, penggunaan ponsel cerdas yang tidak terkendali dapat 
menimbulkan dampak negatif yang mana perilaku ini disebut dengan problematic 
smartphone use. Berkembangnya problematic smartphone use salah satunya 
ditunjukkan dari adanya perasaan senang yang diperoleh sehingga mendorong dan 
meningkatkan cue-reactivity dan craving. Ponsel cerdas menyediakan beragam 
aplikasi yang bersifat menghibur dan penggunaan ponsel cerdas untuk tujuan ini 
dikenal sebagai non-social smartphone use. Ketika seseorang tidak dapat meregulasi 
emosinya dengan baik, problematic smartphone use dapat digunakan untuk merasa 
lebih baik. Penelitian ini ditujukan untuk melihat peran regulasi emosi terhadap 
problematic smartphone use dan peran dari non-social smartphone use sebagai 
mediator. Strategi regulasi emosi yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu expressive 
suppression dan cognitive reappraisal. Penelitian ini melibatkan 320 mahasiswa 
strata-1 di salah satu universitas di Jakarta dengan menyebarkan kuesioner secara 
daring. Olah data yang dilakukan dengan uji structural equation model (SEM) 
menunjukkan model adequate fit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
expressive suppression memiliki peran terhadap problematic smartphone use (β = .20, 
p = .001). Pada strategi cognitive reappraisal memiliki peran terhadap problematic 
smartphone use (β = -.14, p = .020). Selanjutnya pada uji mediasi, ditemukan bahwa 
non-social smartphone use signifikan memediasi peran cognitive reappraisal terhadap 
problematic smartphone use (β = .03, p = .031). Hasil dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa regulasi emosi dan non-social smartphone use berperan 
terhadap problematic smartphone use. 
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